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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berkesenian merupakan salah satu ekspresi proses kebudayaan 

manusia. Imajinasi artistik yang ada pada diri seorang seniman muncul atau 

timbul setelah menangkap, melihat, memiliki dan menghayati serta merasakan 

pengalaman yang dialaminya. Kemudian hal tersebut dituangkan dalam bentuk 

karya seni seperti yang penulis angkat dalam penciptaan karya seni yang 

bertema penciptaan menara Siger Lampung dengan teknik levitasi. Siger 

adalah salah satu saksi sebuah pergeseran fungsi. dahulunya Siger digunakan 

sebagai mahkota yang dikenakan oleh wanita Lampung, seiring berjalannya 

waktu bentuk Siger sudah dialih fungsikan menjadi ikon khas Lampung. 

Contohnya semua pertokoan, gedung pemerintah, gapura-gapura, lampu jalalan 

di daerah Lampung menggunakan Siger pada bagian atas bangunannya. 

Dalam penciptaan karya seni ini penulis membuat 4 buah karya seni 

yang berbeda-beda, makna yang di sisipkan pun juga berbeda-beda, tetapi hal 

tersebut tidak jauh dari tema yang penulis angkat yaitu Siger Lampung. Semua 

karya seni yag di buat dapat di selesaikan dengan semaksimal mungkin dan 

selesi pada waktu yang di tentukan. 

 

B.   Saran 

              Siger merupakan ikon khas Lampung yang harus tetap kita jaga 

kelestarianya sehingga tidak hilang oleh perkembangan zaman, oleh karena itu 

seluruh kalangan masyarakat khususnya daerah Lampung, jangan sampai 

meninggalkan kebudayaan dan tradisi di daerah Lampung. 

Dalam penulisan atau pembuatan karya ini sangat banyak kekurangan 

dan keterbatasan, maka dari itu sangat dibutuhkan keritik dan saran yang 

bersifat membangun agar dalam pembuatan karya seni selanjutnya dapat 

mendekati kesempurnaan, karena pada dasarnya manusia adalah mahluk yang 
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tidak terlepas dari salh dan khilaf, serta yang maha sempurna hanyalah untuk 

Allah SWT. 
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